
 
 

Bunga Ayu Putri Lestary, 2012 
Layanan Responsif Bimbingab dan Konseling untuk meningkatkan motivasi 
berprestasi siswa 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan dan 

rekomendasi yang diharapkan menjadi masukan dalam pelaksanaan bimbingan 

dan konseling serta aplikasi konseling kelompok melalui symbolic modeling untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 

 

A. Kesimpulan 

Motivasi berprestasi siswa kelas VIII SMPN 2 Arjasari Kabupaten 

Bandung tahun ajaran 2011/2012 berada pada kategori sedang, artinya siswa 

belum memiliki keinginan atau dorongan yang cukup kuat untuk selalu berusaha 

atau berjuang dalam meningkatkan atau memelihara kemampuannya setinggi 

mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan. Untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi dapat melalui layanan responsif konseling 

kelompok melalui symbolic modeling. Layanan responsif konseling kelompok 

melalui symbolic modeling efektif meningkatkan motivasi berprestasi siswa kelas 

VIII SMPN 2 Arjasari Kabupaten Bandung tahun ajaran 2011/2012. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi diajukan kepada konselor sekolah, 

dan peneliti selanjutnya. 
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1. Bagi konselor sekolah 

Konselor dapat memberikan layanan responsif konseling kelompok 

melalui symbolic modeling untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa 

dengan memperhatikan situasi dan kondisi di lapangan. Konselor dapat 

mencoba menggunakan media symbolic modeling yang lebih variatif dalam 

intervensi, misalnya menggunakan film indie yang dirancang khusus untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi. Apabila fasilitas di sekolah kurang 

mendukung untuk menggunakan media visual (film), konselor dapat 

menggunakan media symbolic modeling dari berbagai kisah inspiratif yang 

tertuang dalam cerita atau novel. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya direkomendasikan agar menggunakan intervensi 

melalui teknik modeling yang lebih bervariatif, misalnya dengan cara live 

modeling. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

membandingkan teknik konseling symbolic modeling dengan live modeling 

yang dapat meningkatkan motivasi berprestasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa salah satu aspek motivasi berprestasi yaitu kemampuan melakukan 

inovasi berada pada kategori rendah, bagi peneliti selanjutnya 

direkomendasikan agar lebih fokus pada aspek tersebut agar dapat 

meningkatkan aspek kemampuan melakukan inovasi. 


